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ABSTRAK

Penelitian ini membahas numerasi sebagai keterampilan matematika yang digunakan
untuk menyelesaikan masalah sehari-hari, sesuai dengan Permendikbud No. 23 Tahun
2015. Menggunakan teori belajar sibernetik, penelitian ini menganalisis cara berpikir siswa
dalam berhitung. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Penelitian
ini dilaksanakan pada kelas X-1 pada semester ganjil tahun ajaran 2024/2025. Subjek
penelitian ditentukan dari klasifikasi berpikir dari hasil tes kemampuan berhitung.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen uji kemampuan
berhitung. Pedoman untuk mengklasifikasikan cara berpikir berdasarkan teori belajar
sibernetik digunakan untuk mengetahui bagaimana siswa berpikir dengan cara berpikir
heuristic. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan pemikiran heuristik (53 dan
S4) hanya mampu sebagian, terutama S4 yang masih belum sepenuhnya benar dalam
memecahkan soal matematika sehari-hari.

Kata Kunci: Numerasi, Sibernatik, Heuristik, Literasi.

ABSTRACT

This research discusses numeracy as a mathematical skill used to solve everyday
problems, in accordance with Permendikbud No. 23 of 2015. Using cybernetic learning
theory, this research analyzes how students think in numeracy. The method used in this
research is qualitative. This research was conducted in class X-1 in the odd semester of the
2024/2025 school year. The research subjects were determined from the classification of
thinking from the results of the numeracy test. The instrument used in this research is the
numeracy test instrument. Guidelines for classifying ways of thinking based on cybernetic
learning theory are used to find out how students think with heuristic thinking. The results
showed that students with heuristic thinking (53 and S4) were only partially able, especially
54 who was still not completely correct in solving everyday math problems.
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PENDAHULUAN

Matematika sebagai cabang ilmu memiliki pengaruh besar terhadap perkembangan
keterampilan berpikir, sains, dan teknologi manusia (Astuti et al., 2018). Intinya,
matematika mengajarkan logika berpikir menggunakan akal dan akal. Ini terlepas dari
kenyataan bahwa matematika biasanya abstrak atau tidak nyata karena terdiri dari
simbol. Ini dapat melatih keterampilan berpikir kritis seseorang, yang akan membantu
mereka membuat pilihan yang lebih cerdas untuk memecahkan masalah. Pembelajaran
matematika bergantung pada pemecahan masalah yang membutuhkan penalaran
mutlak. Hal ini dikarenakan soal yang digunakan dalam pembelajaran matematika bukan
hanya soal biasa atau soal, tetapi juga soal yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari
(Tyas & Pangesti, 2018).

Rendahnya kemampuan literasi matematika siswa di Indonesia dapat disebabkan
oleh berbagai faktor yang saling berinteraksi, seperti yang disebutkan oleh Syawahid &
Putrawangsa (2017). Berdasarkan penelitian Syawahid & Putrawangsa, ada beberapa
faktor yang mempengaruhi tingkat literasi matematika di Indonesia, antara lain: 1)
persepsi internal siswa tentang kurangnya kepercayaan diri terhadap kemampuan
matematika mereka; 2) aspek instruksional yang meliputi kegiatan belajar mengajar yang
meliputi intensitas, kualitas, dan metode pengajaran; dan 3) faktor lingkungan, yang
meliputi karakteristik guru dan ketersediaan sumber belajar di sekolah.

Penelitian yang dilakukan oleh Gufron et al. (2021)mengungkapkan beberapa
temuan terkait kemampuan literasi numerasi siswa yang rendah. Temuan tersebut
meliputi: Pertama, siswa menghadapi kesulitan mendeskripsikan informasi yang mereka
ketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal karena mereka mengalami kelemahan dalam
memahami pemecahan soal matematika. Kedua, siswa cenderung kurang teliti dalam
melakukan proses operasi dasar pada masalah cerita, di mana mereka tidak mampu
mengidentifikasi informasi implisit dengan baik. Ketiga, siswa tidak memiliki kemampuan
untuk memprediksi dan mengambil keputusan akhir berdasarkan hasil analisis. Selain
itu, peran pendidik khususnya guru juga terlihat kurang dalam membiasakan diri
menggunakan soal numerasi sebagai latihan bagi siswa. Kebaruan dari penelitian ini
adalah penelitian yang dilakukan oleh Gufron et al. hanya menggunakan teori sibernetik
dalam proses pembelajaran. Namun, dalam penelitian ini, teori cibernatic dibagi menjadi
2 cara berpikir, yaitu cara berpikir algorithic dan juga cara bepikir huristic.

Untuk memecahkan masalah matematika melalui keterampilan literasi numerasi,
teori belajar yang lebih menekankan pada proses pengolahan informasi daripada hasil
akhir sangat penting, seperti teori pembelajaran sibernetika dapat digunakan
dibandingkan dengan teori lainnya. Namun, seperti yang dijelaskan oleh Kustianingsih
(2019), mengikuti langkah-langkah dalam cara berpikir sibernetik dapat menjadi kunci
untuk memecahkan masalah matematika. Metode ini melibatkan pengaktifan sensory
regist, short term (penyimpanan sementara), dan long term (penyimpanan jangka panjang).
Teori sibernetik adalah kemampuan berpikir berdasarkan pengolahan data yang diberikan
kepada siswa. Ini memanfaatkan komponen kognitif siswa untuk mencapai tujuan
pembelajaran.

METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan menggunakan pendekatan deskriptif. Sugiyono (2017)
memberi tahu kita bahwa, tergantung pada variabel yang digunakan, penelitian deskriptif
memiliki kemampuan untuk melihat keberadaan variabel independen. Penelitian ini
bertujuan untuk memahami dan mendeskripsikan temuan tersebut secara komprehensif
guna mengidentifikasi gejala kemampuan literasi numerasi siswa dalam rangka
pembelajaran sibernetik.

Penelitian ini bersifat kualitatif dan tidak menggunakan statistik atau teknik
komputasi lainnya. Sebaliknya, peneliti menggunakan data alami untuk menemukan
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gejala dalam konteks holistik (Sugiarto, 2017). Sementara itu, Masyhud (2014) juga
menyatakan bahwa penelitian kualitatif menekankan pemahaman yang mendalam
tentang aspek-aspek tertentu dari masalah, bukan seluruh masalah penelitian.

Penelitian ini dilakukan di SMAS Sinar Husni, sebuah SMA swasta yang berlokasi di
Jl. Veteran Gg. Utama Pasar V, Desa Helvetia, Kecamatan Labuhan Deli, Kabupaten Deli
Serdang, Sumatera Utara, dengan kode pos 20373. Penelitian ini dilakukan pada jam
kelas matematika kelas X-1 pada materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV)
untuk mengamati proses pembelajaran matematika di kelas X-1, kemudian memberikan
waktu yang cukup untuk pengumpulan data. Selain itu, seleksi waktu dilakukan pada
awal semester ganjil tahun ajaran 2024 /2025.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah: (1) Tes tertulis kemampuan
berhitung terbuka yang digunakan untuk mengumpulkan informasi tentang kemampuan
berhitung siswa secara keseluruhan. (2) Wawancara mendalam semi-terstruktur
digunakan untuk menggali lebih dalam tingkat kemampuan literasi numerasi siswa. (3)
Dokumentasi yang bertujuan untuk menjadi arsip yang dapat dipertanggungjawabkan.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data dari
model Miles dan Huberman yang terbagi menjadi 3 bagian, yaitu: (1) Reduksi Data. Pada
tahap ini, proses meringkas dan menyaring inti informasi dan berfokus pada aspek yang
paling relevan, bertujuan untuk memberikan gambaran yang lebih fokus dan
memfasilitasi pengumpulan data lebih lanjut jika diperlukan. (2) Penyajian Data. Setelah
melakukan tahap reduksi, langkah selanjutnya adalah menyajikan data dalam bentuk
deskripsi singkat, tabel, grafik, dan sejenisnya, dan mengungkapkannya dalam bentuk
teks naratif. (3) Menarik kesimpulan. Kesimpulan awal bersifat sementara dan dapat
berubah jika tidak ada bukti yang mendukungnya. Namun, jika ada bukti kuat yang
ditemukan di lapangan, kesimpulan awal tersebut dapat meyakinkan.

Teknik untuk memeriksa validitas data. Validitas data sangat penting dalam
penelitian kualitatif karena sangat penting untuk mengevaluasi keakuratan data yang
digunakan dalam penelitian. Untuk memastikan validitas data, penelitian ini
menggunakan metode triangulasi, yang meliputi penggunaan berbagai metode, seperti
wawancara dan partisipasi berbagai informan. Triangulasi metode ini dapat memperkuat
hasil penelitian dan memastikan bahwa isi, konteks, dan tujuan penelitian valid. Metode
Carugi sejalan dengan Jespersen & Wallace (2017) ini, yang menekankan bahwa metode
triangulasi melibatkan pengumpulan informasi yang terkait dengan fenomena yang sama
menggunakan lebih dari satu metode, dengan tujuan mengkonfirmasi temuan dan
meningkatkan validitas. Proses ini juga melibatkan verifikasi ulang untuk memastikan
keakuratan data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil tes kemampuan berhitung ini dirancang untuk mengevaluasi kemampuan
berhitung siswa berdasarkan indikator yang ditetapkan oleh Han et al. di Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan pada tahun 2017. Dalam penelitian ini, materi yang
digunakan adalah Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV), yang dirancang
khusus untuk memenuhi indikator kemampuan berhitung yang telah ditetapkan. Selain
itu, wawancara dilakukan dengan masing-masing subjek yang dipilih untuk menggali
lebih dalam keterampilan berhitung mereka, dengan memanfaatkan cara berpikir
algorithmic dan heuristic.

Dalam praktiknya, mayoritas siswa berhasil menjawab pertanyaan yang terdapat
dalam indikator pertama kemampuan berhitung. Hal ini terjadi karena pertanyaan yang
diberikan oleh peneliti dianggap akrab dan relevan dengan pengalaman sehari-hari
mereka. Di sisi lain, pada indikator kedua, beberapa siswa mengalami kesulitan
menyelesaikan pertanyaan yang disiapkan oleh peneliti. Mayoritas siswa merasa bahwa
masalahnya sulit dan mengalami kebingungan dalam menentukan variabel yang
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diperlukan. Siswa dengan cara berpikir heuristic menunjukkan perbandingan dalam
jawaban mereka serta cara berpikir mereka.

Deskripsi Subjek Berpikir Heuristic

Deskripsi Data S;

Strategi S; dalam mencari solusi untuk permasalahan yang terdapat pada indikator soal
nomor 1 dilakukan dengan menerapkan metode eliminasi dan subtitusi guna menentukan
nilai salah satu variabel yang diinginkan, seperti pada gambar 9 berikut.
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Gambar 1. Jawaban S; Pada Soal Nomor 1
Sedangkan untuk soal nomor 2, strategi S; dalam menyelesaikan permasalahan pada

indikator soal nomor 2 adalah dengan menggunakan metode substitusi saja. Sebagaimana
yang dapat dilihat pada gambar 10 berikut ini.
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Gambar 2. Jawaban S; Pada Soal Nomor 2

Berdasarkan gambar 9 dan 10, S; dapat menganalisis data dalam bentuk simbol dan
angka dasar matematika, khususnya pada SPLDV, secara singkat dan efisien. S; mencatat
persamaan-persamaan dari soal tanpa terlebih dahulu menetapkan variabel-variabel yang
diketahui. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa S; yang hanya menyimak dan menelaah
sejumlah informasi spesifik.

Pada indikator pertama yang mengukur kemampuan numerasi, S; membaca soal tes
yang disediakan dengan cepat dan berurutan. Oleh karena itu, strategi S; terkesan tidak
terstruktur dan ringkas. Hal ini dapat dilihat dalam transkrip wawancara di bawah ini:

P; 4 Cara adek baca soal nomor 1 dan 2 itu bagaimana?
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S31 Saya bacanya pas dibagian pertanyaan nya aja kak, terus saya baca
yang ada angkanya pas bagian pernyataan soal kak.

P4 Apa yang adek lakukan pertama kali ketika menyelesaikan soal nomor
1 dan 2?
S3.4 Untuk soal nomor 1 saya kerjainnya di eliminasi terus lanjut di

substitusi. Sedangkan soal nomor 2 substitusi.

Berdasarkan transkrip wawancara dan gambar 9 dan 10 di atas, terlihat bahwa S;
tidak menerapkan teknik kemampuan procedural dalam menyelesaikan masalah
matematika, yaitu dengan cara yang tidak terstruktur atau melompat-lompat. Sebagai
akibatnya, S3; menyampaikan informasi yang diperolehnya tanpa mengikuti urutan yang
jelas, mulai dari variabel atau simbol matematika yang diketahui hingga pernyataan
penting yang jelas dan mencakup angka dan teks. S; yakin bahwa soal tersebut berkaitan
dengan persamaan linear dua variabel, sehingga langkah pertama yang diambil adalah
mencatat informasi dari soal dalam bentuk SPLDV secara lengkap.

Dengan demikian, S; dapat menerapkan dasar-dasar matematika untuk
menyelesaikan tantangan dalam kehidupan nyata, seperti yang ditunjukkan melalui soal-
soal tes numerasi yang berkaitan dengan materi SPLDV. Berdasarkan analisis wawancara
dan soal tes kemampuan numerasi yang telah disebutkan, dapat disimpulkan bahwa S;
mampu menangkap inti dari soal-soal yang berkaitan dengan kemampuan numerasi pada
indikator pertama.

Pada indikator kedua kemampuan numerasi, S; tidak memperhatikan keselurahan
informasi yang ada dalam soal. Sebab, S; memanfaatkan indera penglihatannya untuk
menyampaikan jawabannya dengan ringkas. Dengan cara ini, S; langsung menemukan
informasi yang dianggap penting dalam bagian pertanyaan. Hal ini dapat dilihat dari
gambar 11 berikut.
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Gambar 3. Jawaban S; Pada Soal Nomor 3
Pada gambar 11, S; menyelesaikan soal nomor 3 dengan cepat dan akurat tanpa
membuat pemisalan terlebih dahulu, namun §S; tetap menuliskan model matematikanya.
Hal ini menunjukkan bahwa S; memahami soal tersebut dan mampu mengaitkannya
dengan materi sistem persamaan linera dua variabel (spldv), sehingga S; dapat
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menyelesaikan soal nomor 3 dengan tepat dan benar. Selanjutnya pada soal nomor 4, S3
menyelesaikannya sebagaimana ditunjukkan pada gambar 12 berikut.
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Gambar 4. Jawaban S; Pada Soal Nomor 4
Sejalan dengan jawaban tertulis yang terdapat pada gambar 11 dan 12, tampak
bahwa S; menerapkan stategi perbandingan dan penalaran adaptif sehingga
menghasilkan keputusan yang logis mencakup berbagai pilihan ide. Hal ini dapat
dibuktikan pada transkrip wawancara di bawah ini:

P; 11 :  Untuk soal nomor 3 dan 4 nya, adek baca informasi yang mana dulu?

S3.11 : Kalau soal nomor 3 saya ke pertanyaan trus liat gambarnya bentar aja.
Sedangkan, soal nomor 4 liat tabel terus ke pertanyaannya.

P; 12 : Adek gak baca bagian keterangan soalnya?

S3.12 : Baca kak. Pas udah liat yang tadi saya bilang, saya baca sedikit bagian

keterangan soalnya terakhir.

Dengan demikian, S; cukup mampu menganalisis informasi yang ditampilkan pada
gambar dan tabel serta cukup mampu menginterpretasi hasil analisis tersebut untuk
memprediksi jawaban akhir dengan benar.

Deksripai Data S,

Pada subjek S, memberikan jawaban tertulis tentang kemampuan numerasi, dengan
indikator pertama menunjukkan bahwa S, dapat menemukan informasi yang disajikan
melalui metode membaca yang tidak terstruktur, atau dengan hanya mencari bagian yang
menjadi fokus utama dari pertanyaan yang diajukan. Hal ini dapat dilihat pada transkrip
wawancara di bawah ini:

Pyq: Adek cara baca soal nomor 1 dan 2 itu bagaimana? Dan informasi apa yang
pertama kali adek temukan?
Saq: Saya baca yang ada tentang barang atau yang sekiranya ada 2 jenis benda

gitu lah terus lanjut ke pertanyaannya. Kalau informasi nya itu kayak
barang nya ya kak?

Pyo: Iya dek, seperti apa yang pertama kali adek dapatkan ketika membaca soal
nomor 1 dan 2 nya?
Szt Jadi kak, di soal nomor 1 itu tentang upah lembur dan upah hari biasa

dari Pak Dede yang dapat Rp.74.000, Pak Asep dapet Rp.55.000. Terus yang
ditanya upah Pak Dian yang lembur 4 hari.

Nah, di soal nomor 2, harga kue nastar dan kue keju. Yang ditanya berapa
uang yang Putri habisin buat beli 2 kaleng nastar sama 3 kaleng keju.
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| Setelah adek tau informasi nya, langkah penyelesaian apa yang adek
lakukan untuk menyelesaikan soal nomor 1 dan 2 nya?
S43: Jadi gini kak. Di soal nomor 1 tuh ada info soal lembur, terus ada juga hari

kerja biasa. Saya langsung kerjakan dengan menyederhanakan persamaan
1 jadi seperti ini kak (menunjukkan lembar jawaban). Abis itu, saya pakai
metode eliminasi buat nyari nilai dari L dengan mengeliminasi N.
Setelahnya saya dapat L = Rp.14.000, saya kalikan aja 4 hari lembur Pak
Dian yang ditanya.

Terus di soal nomor 2, saya langsung kerjakan pakai metode substitusi,
soalnya eliminasi ribet kalau dipake di persamaan ini kak. Jadi, saya
substitusi aja biar dapet harga kue nastar sama kue kejunya. Akhirnya,
dapet harga nastar Rp.120.000 dan kue keju Rp.60.000. Lalu saya kalikan,
2 nastar jadi Rp.240.000, 3 keju jadi Rp.180.000. Terus saya tambahkan
totalnya jadi Rp.420.000.

Berdasarkan transkrip wawancara diatas, S, dengan jelas mengungkapkan bahwa
informasi pertama yang diterimanya berkaitan dengan 2 jenis upah/barang yang
disebutkan dalam soal. S, kemudian menerapkan kedua jenis upah/barang tersebut
dengan langsung menuliskan sistem persamaan linear dua variabel, tanpa terlebih dahulu
mendefinisikan variabel yang diketahui. Hal ini dapat dilihat pada gambar 13 berikut.
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Gambar 5. Jawaban S, Pada Soal Nomor 1
Berdasarkan teknik yang dilakukan oleh S, pada gambar 13, memperlihatkan bahwa S,
sangat yakin memakai metode eliminasi untuk soal nomor 1 tanpa menuliskan terlebih
dahulu persamaan yang diketahui. Selanjutnya, untuk soal nomor 2, S,
menyelesaikannya sebagaimana ditunjukkan pada gambar 14 berikut ini.
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Gambar 6. Jawaban S, Pada Soal Nomor 2

Menurut gambar 13 dan 14, S, menuliskan jawabannya dengan singkat tanpa
pemisalan ataupun model matematikanya. Namun S, dapat menuliskan kesimpulannya
dengan benar. Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pada indikator pertama
kemampuan numerasi S, cukup mampu menunjukkan kemampuan yang baik dalam
menggunakan angka dan simbol matematika secara akurat dan tepat.

Pada indikator kedua dari kemampuan numerasi menunjukkan bahwa S,
menerapkan pendekatan yang sama seperti pada soal nomor 1 dan 2 untuk
menyelesaikan tes kemampuan numerasi nomor 3 dan 4. Pendekatan ini memungkinkan
S, untuk dengan baik memahami informasi yang disajikan dalam soal. Hal ini dapat
dilihat pada transkrip wawancara di bawah ini:

Pi11 :  Ketika mengerjakan soal nomor 3 dan 4, adek melihat apa dulu?

Si11 : Soal nomor 3 saya lihat gambarnya aja baru pertanyaan. Nah soal nomor 4
sama juga kak tabel terus pertanyaan.

P12 : keterangan soalnya gak adek baca?

Sa12 : Baca sedikit aja kak yang ada angka nampak saya.

Berdasarkan transkrip wawancara diatas, S, menunjukkan perhatian yang terbatas
terhadap gambar, tabel, dan kalimat pertanyaan yang disampaikan. Meskipun demikian,
hal ini tidak menyebabkan S, kesulitan dalam menyelesaikan masalah yang diajukan.
Akan tetapi karena soal tersebut belum pernah dia temui sebelumnya, tantangan tetap
ada, S, tidak menyelesaikan jawaban dari soal, sehingga jawaban yang diberikan tidak
terselesaikan dengan sempurna. Sebagaimana terlihat pada gambar 15 berikut.
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Gambar 7. Jawaban S, Pada Soal Nomor 3
Pada gambar 15, S, tampak menyelesaikan soal dengan terburu-buru. Sehingga soal
tersebut belum diselesaikan secara keseluruhan. Meskipun jawaban yang diberikan oleh
S, benar, penyelesaian yang kurang lengkap dapat membuat penerapan SPLDV akan
kurang optimal. Selanjutnya, untuk soal nomor 4 sebagaimana ditunjukkan pada gambar

16 berikut ini.
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Gambar 8. Jawaban S, Pada Soal Nomor 4

Berdasarkan pada gambar 15 dan 16, S, hanya menyelesaikan soal pada poin
pertanyaan b dan c, namun tidak menuliskan model matematika atau SPLDVnya untuk
poin pertanyaan a. Akibatnya, jawaban S, masih belum lengkap. Meskipun demikian,
S, tetap dapat mengatasi persoalan matematika yang diberikan. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa pada indikator kedua, menunjukkan bahwa S, cukup mampu dalam
menganalisis informasi yang disajikan pada gambar dan tabel. Selain itu, S, juga cukup
mampu menginterpretasi hasil analisis tersebut untuk menebak jawaban akhir dengan

tepat.
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Berdasarkan hasil analisis serta wawancara kepada semua subjek, penelitian ini
menggunakan metode analisis data model Miles dan Huberman. Dengan metode ini,
analisis terus dilakukan hingga menghasilkan data yang lengkap yang dirangkum pada

tabel di bawah ini:

Indikator Subjek Berpikir Heuristic
Pertama S3 Sy
Kemampuan
Numerasi
Persamaan
Menggunakan 1. Siswa dapat menafsirkan permasalahan secara singkat
berbagai 2. Siswa dengan tepat dan akurat mengekspresikan solusi
macam angka dengan menggunakan simbol matematika, berupa variabel dan
dan simbol- angka.
simbol yang | Perbedaan
terkait dengan 1. Siswa 1. Siswa hanya menangkap sebagian dari
matematika dengan soal dengan cara yang tidak teratur.
dasar untuk cepat
memecahkan menangkap
masalah inti soal,
praktis dalam tetapi hanya
berbagai pada
macam bagian-
konteks bagian
kehidupan tertentu dan
sehari-hari tidak secara
menyeluruh.
Indikator Kedua | Subjek Berpikir Heuristic
Kemampuan S S
Numerasi 3 4
Menganalisis
informasi  yang
ditampilkan
dalam berbagai
bentuk (gambar, | Persamaan
tabel, bagan,
dsb.). Lalu
menggunakan
interpretasi hasil
analisis tersebut
untuk 1. Siswa cukup mampu memahami dan menganalisis
memprediksi dan informasi pada soal.
mengambil 2. Siswa cukup mampu menginterpretasi keputusan akhir
keputusan dengan logis dan opsionalitas.
Perbedaan
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1. Siswa hanya 1. Siswa hanya sedikit mengamati
menganalisis gambar dan tabel, serta kalimat
informasi pernyataan.
pada gambar
dan tabel
serta
pertanyaan
saja.

Dengan demikian, terdapat perbedaan yang signifikan dalam kemampuan numerasi siswa
yang berpikir secara heuristic saat mengolah informasi serta memecahkan masalah
matematis. Siswa yang berpikir secara heuristic lebih memilih pendekatan yang
memungkinkan mereka menghasilkan beragam jawaban.

Kemampuan Numerasi Siswa yang Memiliki Cara Berpikir Heuristic

Kemampuan numerasi siswa dengan cara berpikir heuristic pada indikator pertama
menunjukkan keterampilan siswa dalam mengidentifikasi masalah dengan cara yang
unik, yaitu hanya membaca dan mengamati bagian tertentu dari soal yang dianggap
penting, tanpa harus mengikuti urutan informasi kuantitatif secara terstruktur. Dalam
menyelesaikan masalah praktis, siswa mampu menginterpretasikan dan merangkum
infromasi dengan ringkas dan tepat. Taktik yang diterapkan dalam menemukan nilai
persamaan matematika pun serupa dengan pendekatan cara berpikir algorithmic, yakni
melalui metode eliminasi dan subtitusi. Cara berpikir heuristic ini mencerminkan
karakteristik berpikir divergen, di mana siswa cenderung mengatur dan merumuskan
tujuan pembelajaran berdasarkan kebutuhan dan preferensi pribadi mereka (Seriti et al.,
2013).

Penelitian ini mengungkapkan bahwa subjek dengan cara berpikir heuristic pada
indikator pertama, S; menjukkan bahwa mampu menerapkan berbagai angka dan simbol
matematika dasar untuk menyelesaikan tantangan sehari-hari pada hasil yang akurat.
Sementara itu, S, juga cukup mampu menerapkan angka atau simbol matematika dasar
dalam memecahkan masalah kehidupan, menghasilkan jawaban yang tepat. Temuan ini
menegaskan bahwa pendekatan heuristic efektif dalam meningkatkan pemahaman
konsep, komunikasi matematis, serta kemampuan pemecahan masalah siswa (Putri et al.,
2023).

Pada indikator kedua terkait kemampuan numerasi, subjek yang menerapkan cara
berpikir heuristic memanfaatkan keterampilan dan pengetahuan dalam menyelesaikan
masalah matematika secara efisien menemukan serta mengeksplorasi informasi yang
terdapat dalam soal. Setiap siswa menunjukkan tingkat kemampuan yang berbeda dalam
mengidentifikasi informasi yang ada. Di tahap ini, kedua subjek yang berpikir secara
heuristic hanya dapat sedikit mengindentifikasi informasi yang disajikan dalam gambar
dan tabel. Walaupun begitu, S; mampu menguraikan analisis tersebut untuk membuat
prediksi dan membuat pilihan dengan cara rasional dan berbasis opsionalitas. Sementara
itu, S, juga menunjukkan kemampuan yang cukup mampu dalam memprediksi dan
mengambil keputusan, namun jawaban akhir yang diberikan belum lengkap. Hal tersebut
sesuai dengan pendapat dari Rachmantika & Wardono (2019), pendekatan pemecahan
masalah secara heuristic pada siswa sering kali berfokus pada pencarian solusi yang cepat
melalui pengalaman atau aturan praktis, yang terkadang bisa menghasilkan hasil yang
kurang optimal jika tidak disertai dengan analisis mendalam. Pada siswa yang
menggunakan pendekatan heuristic, mereka cenderung lebih cepat dalam mengambil
keputusan dengan mengandalkan intuisi atau pemikiran kreatif, namun bisa saja ada
aspek informasi yang terlewat sehingga hasil akhir tidak sepenuhnya akurat.

Menurut Sri Sumartini (2015) dalam jurnalnya yang membahas pentingnya
kemampuan numerasi dalam pendidikan, siswa yang memiliki kemampuan berpikir
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heuristic cenderung lebih fleksibel dalam menyelesaikan masalah dan mampu
menyesuaikan strategi pemecahan masalah mereka sesuai dengan konteks yang
dihadapi. Menurut Sri Sumartini (2015) dalam jurnalnya yang membahas pentingnya
kemampuan numerasi dalam pendidikan, siswa yang memiliki kemampuan berpikir
heuristic cenderung lebih fleksibel dalam menyelesaikan masalah dan mampu
menyesuaikan strategi pemecahan masalah mereka sesuai dengan konteks yang
dihadapi. Dari hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa siswa dengan cara berpikir
heuristic pada indikator kedua menunjukkan kemampuan yang cukup mampu dalam
mengeksplorasikan isi informasi dari gambar, tabel dan teks, meskipun hasilnya belum
sepenuhnya lengkap. Pada tahap interpretasi, siswa mampu mengambil keputusan
dengan cukup baik, walaupun masih terdapat ruang untuk penyempurnaan.
Berdasarkan indikator pertama dan kedua terkait kemampuan numerasi, penelitian ini
menemukan bahwa antara dua subjek yang diuji, hanya S; yang menunjukkan bahwa
mampu, sementara S, cukup mampu dalam meningterpretasikan dan menerapkan
berbagai angka serta simbol matematika dasar dalam menyelesaikan masalah yang
relevan dengan kehidupan sehari-hari. Demikian pada indikator kedua membuktikan
bahwa dari 2 subjek tersebut cukup mampu menganalisis informasi yang disajikan dalam
berbagai format (gambar, tabel, dll.), kemudian menggunakan hasil analisis untuk
memprediksi dan mengambil keputusan walaupun belum sempurna. Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian ini yang menunjukkan bahwa meskipun kemampuan analisis dan
interpretasi informasi siswa masih perlu ditingkatkan, mereka telah menunjukkan
kemampuan dasar yang cukup baik dalam memanfaatkan informasi yang ada.

SIMPULAN

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah disampaikan, dapat
disimpulkan bahwa kemampuan numerasi siswa, dalam konteks teori sibernetik
menunjukkan perbedaan signifikan cara berpikir heuristic. Pada siswa dengan cara
berpikir heuristic, S; dan S, hanya S; yang mampu menggunakan berbagai angka dan
simbol matematika dasar dengan tepat untuk menyelesaikan masalah sehari-hari,
sedangkan S, menunjukkan kemampuan yang cukup mampu meskipun jawaban
akhirnya belum sepenuhnya benar. Kedua subjek menunjukkan kemampuan yang cukup
mampu dalam menganalisis sebagian informasi dari gambar, tabel dan teks serta
menunjukkan kemampuan yang cukup mampu pada tahap interpretasi untuk mengampbil
keputusan, meskipun namun belum sempurna.
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